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ABSTRAK 

Ikhsanawati, Ayu Rahmatillah. 2023. Implementasi Recovery Karakter Disiplin 

Peserta Didik oleh guru Pendidikan Agama Islam Pasca Pandemi 

Covid-19 di SMA Brawijaya Smart School Malang. Skirpsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. Maskuri, M.Si. 

Pembimbing 2: Moh. Eko Nasrulloh, M.PdI. 

 

Kata Kunci : Recovery, Karakter Disiplin, Pasca Pandemi Covid-19 

 

Pasca pandemi covid-19 tentu karakter disiplin peserta didik masih harus 

dipulihkan kembali. Menjadi tantangan tersendiri bagi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam recovery karakter disiplin pasca pandemi covid-19 karena masih 

banyak peserta didik yang terjebak pada zona nyaman mereka pada saat 

pembelajaran daring. Dengan begitu guru Pendidikan Agama Islam membuat 

perencanaan khusus yang dapat recovery karakter disiplin peserta didik pasca 

pandemi covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang Implementasi 

Recovery Karakter Disiplin Peserta Didik oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

Pasca Pandemi covid-19 di SMA BSS Malang. Yang berfokus pada 3 rumusan 

yaitu: pertama, bagaimana perencanaan recovery karakter disiplin peserta didik 

oleh guru Pendidikan Agama Islam pasca pandemi covid-19 di SMA BSS 

Malang, Kedua, bagaimana proses implementasi recovery karakter disiplin peserta 

didik oleh guru Pendidikan Agama Islam pasca pandemi covid-19 di SMA BSS 

Malang, ketiga, bagaimana hasil implikasi evaluasi recovery karakter disiplin 

peserta didik oleh guru Pendidikan Agama Islam pasca pandemi covid-19 di SMA 

Brawijaya Smart School Malang.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, 

metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik Analisa data dalam penelitian ini menggunakan empat 

yakni: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

empat kriteria yaitu: derajat kepercayaan, keterlalihan, ketergantungan, dan 

kepastian. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwasannya upaya yang 

dilkaukan guru Pendidikan Agama Islam dalam recovery karakter disiplin 

peserta didik pasca pandemi covid-19 membuahkan hasil, melalui perencanaan 

dan pembiasaan. Perencanaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

salah satunya adalah wajib menyimpan ponsel pada saat pembelajaran dimulai, 

dan tidak boleh berkata kasar, Pembiasaan yang dilakukan salah satunya seperti 

pembiasaan sholat dzuhur dan sholat Jum’at berjamaah. Melalui perencanaan 

dan pembiasaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam hampir 100% 

peserta didik mampu disiplin dalam beribadah, disiplin dalam ketepatan waktu 

belajar, dan disiplin dalam kerapian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Recovery sebagai new normal adalah proses pemulihan diri dengan 

jalan perbuatan ihsan yang dapat melahirkan kehidupan baru yang penuh 

harmoni dan sesuai dengan fitrah kemanusiaan. Perasaan, pemikiran dan 

tindakan seseorang melakukan recovery akan mulai melakukan adaptasi 

kebiasaan baru dengan tujuan dapat memulihkan diri dari kebiasaan-

kebiasaan buruk, merusak, menimbulkan konflik. 

Pendidikan agama adalah Pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan kepada 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. Pendidikan agama 

islam bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. Tugas guru 

Pendidikan Agama Islam bukan hanyalah sekedar mengajar, namun juga 

wajib menanamkan akidah dan akhlak mulia dan membiasakan para 

peserta didik untuk dapat berperilaku baik atau berbudi luhur dalam 

berinteraksi dengan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat sesuai 

dengan ketentuan-Nya.  

Tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah mendidik muridnya, 

dengan cara mengajar dan dengan cara-cara lainnya, menuju tercapainya 

perkembangan maksimal sesuai dengan nilai-nilai islam. Maka mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bisa dijadikan alat untuk membentuk 
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dan membina karakter yang baik bagi peserta didik. Karena anak-anak 

akan mendengarkan jika diberitahu dan dinasehati walaupun tidak bisa 

langsung memahami, maka dari itu pembiasaan juga perlu dilakukan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar anak bisa terbiasa untuk 

berperilaku baik. Namun di sisi lain, ada sebagian manusia yang percaya 

bahwa manusia sejak lahir sudah memiliki karakter dan potensi sendiri. 

Dari situ dapat kita ketahui bahwa ada faktor internal dan eksternal yang 

dapat mempengaruhi karakter seseorang.  

Pendidikan karakter diharapkan dapat menjadi alternatif yang baik 

dari beberapa jenis nilai karakter yang ada, salah satunya adalah terkait 

dengan nilai kedisiplinan bagaimana seorang guru membantu siswanya 

dalam membentuk watak tersebut dengan cara memberikan contoh atau 

teladan yang secara berkesinambungan harus dilakukan seorang guru 

dengan cara continue. Nilai disiplin yang didapatkan dari seorang peserta 

didik adalah dimulai dari guru terlebih dahulu baru kemudian cara guru 

tersebut dalam mencontohkan nilai-nilai tersebut. Sebagai contoh, sebelum 

pukul 07.00, seorang guru harus sampai di sekolah. Tidak datang 

terlambat serta memakai seragam dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Hal-hal semacam itulah yang seharusnya seorang guru tanamakan sejak 

dini.  

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang memiliki tujuan dan 

tugas sebagai pembentuk karakter dalam menanamkan nilai kepada siswa. 

Salah satu nilai yang diimplementasikan adalah nilai kedisiplinan. Dalam 

rangka mendidik siswa menjadi orang yang disiplin maka sekolah sebagai 
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tempat dalam mendidik siswanya membuat aturan dan tata tertib untuk 

siswa maupun guru dan diberlakukan di sekolah. Selain dibuat aturan dan 

tata krama diiringi juga dengan pengawasan yang baik. Para guru berperan 

dalam mengembangkan nilai ketika anak mulai masuk ke dalam 

lingkungan sekolah.  

Beberapa bulan belakangan, kita dikejutkan dengan musibah 

berupa penyakit wabah virus corona yang mematikan yang melanda 

berbagai Negara salah satunya yaitu Negara Indonesia. Wabah virus 

corona pertama kali muncul di Wuhan, Cina akhir tahun 2019. Virus 

Corona menyebar secara cepat keberbagai Negara lainnya termasuk 

Jepang, Thailand, Korea Selatan bahkan sampai ke Amerika Serikat.  

Adanya pandemi covid-19 ini membawa dampak bagi seluruh 

lapisan masyarakat terutama bagi perekonomian dan pendidikan di 

Indonesia. Pandemi ini tentunya menjadi tantangan sekaligus 

permasalahan tersendiri untuk guru di SMA Brawijaya Smart School 

Malang, selama kurang lebih satu tahun berjalan pembelajaran jarak jauh 

atau daring. (Wawancara. Ibu Ani Hermawati. SMA Brawijaya Smast 

School Malang. Tanggal 7 September 2022). 

Permasalahan yang sering terjadi yakni mengenai disiplin siswa hal 

ini menjadi persoaan moral yang menjadi dasar persoalan-persoalan 

lainnya. Bahkan perubahan bidang pendidikan sangat bergantung pada 

bagaimana cara kita untuk mengedepankan karakter dalam setiap 

pembelajaran dari sebuah sistem pendidikan, sebab tanpa karakter baik 

yang tertanam dalam diri seseorang, maka seseorang tersebut cenderung 
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menomorsatukan akal dan pemikirannya sendiri, mengedepankan nafsunya 

sendiri untuk memuaskan hasrat pribadinya. Oleh karena itu penanaman 

pendidika karakter sejak usia dini sangatlah penting untuk menghindari 

hal-hal seperti itu. 

Kementrian Pendidikan Nasional Indonesia telah mengidentifikasi 

ada 18 nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa yang 

bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 

Nilai-nilai karakter tersebut satu diantaranya adalah disiplin. Karakter 

tersebut dapat kita ketahui dari seseorang dengan cara melihat perilakunya 

sehari-hari, dari cara dia belajar dan cara dia beribadah.  

Kedisiplinan manusia yang semakin hari semkin merosot 

kualitasnya, peneliti dapat melihat hal itu sering terjadi di SMA Brawijaya 

Smart School Malang entah disebabkan oleh apa, karena karakter disiplin 

memang sudah menjadi sesuatu yang susah dilaksanakan dan diindahkan 

di negara kita Indonesia. Kedisiplinan untuk tepat waktu misalnya, peneliti 

sering menjumpai siswa SMA Brawijaya Smart School Malang yang 

datang terlambat ke sekolah, pada saat berdoa awal pelajaran masih 

banyak siswa-siswi yang berkeliaran. Apakahh ketidak disiplinan sudah 

menjadi budaya di negara kita Indonesia ini? Kita sendirilah yang bisa 

menjawabnya, dan apabila kita telah menyadari hal bukan merupakan hal 

yang baik dan tidak pantas untuk dilestarikan, maka sudah sepantasnya 

kita sebagai warga negara yang baik bisa memulai untuk menghilangkan 

budaya tak etis tersebut. 
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Guru sudah banyak memberi peringatan, nasehat dan memberitahu 

konsekuensi apabila datang terlambat ke sekolah dan tidak hadir saat 

proses pembelajaran berlangsung. Guru mata pelajaran juga sudah 

berkoordinasi dan bekerja sama dengan wali kelas dan guru BK untuk 

menangani siswa yang bermasalah itu. Namun nasehat dan peringatan dari 

guru tersebut hanya menjadi angin lalu bagi siswa yang kurang disiplin. 

Guru juga tidak akan langsung menerima alasan-alasan dari siswa begitu 

saja, namun guru juga sudah berusaha semaksimal mungkin sampai pada 

titik memanggil orangtua ke sekolah dan menayakan sebab apa siswa 

tersebut sering tidak masuk dan datang terlambat ke sekolah. (Wawancara. 

Ibu Ani Hermawati. SMA Brawijaya Smart School Malang. Tanggal 7 

September 2022). 

Dari berbagai masalah yang disebutkan oleh siswa SMA Brawijaya 

Smart School Malang tersebut maka ada masalah kedisiplinan yang perlu 

dibenahi. Seperti kurangnya kedisiplinan dalam belajar dan 

mengumpulkan tugas dari guru dan kedisiplinan datang kesekolah di era 

New Normal ini. Ketidakpatuhan siswa pada guru saat di dalam kelas, 

mengobrol sendiri dengan teman sebangku, berbuat kegaduhan, tidak mau 

mendengarkan guru saat menerangkan juga menjadi sebab siswa tidak 

paham terhadap materi yang diberikan oleh guru. Jangankan materi, saat 

ini saja siswa sudah tidak khawatir lagi dengan nilainya yang jauh 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Sementara sang guru terus 

berusaha agar siswa tersebut mau mengerjakan tugas demi nilai tidak 

kosong dan menjadi acuan rekapan penilaian. Jadi seakan-akan saat ini 



6 

guru yang membutuhkan nilai siswa untuk nilai tugas, sedangkan siswanya 

tidak ada keinginan untuk mengerjakan tugas guna mengisi nilainya. 

(Wawancara. Ibu Ani Hermawati. SMA Brawijaya Smart School Malang. 

Tanggal 7 September 2022). 

Saat peneliti melakukan obeservasi, pemerintah sudah 

mengeluarkan kebijakan “New Normal” untuk memperbaiki dalam bidang 

Pendidikan yang sekolah sudah bisa melakukan pembelajaran secara tatap 

muka meski harus mematuhi protocol Kesehatan seperti; memakai masker, 

mencuci tangan dan tidak mengakibatkan kerumunan. Oleh karena itu 

Pemerintah menggunakan pendekatan blended learning yaitu 

menggabungkan metode pembelajaran tradisional dengan teknologi 

berbasis komputer. 

Blended learning merupakan cara pembelajaran yang lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan metode 

konvensional. Karena Blended Learning lebih menekankan penggabungan 

metode konvensional face to face atau tatap muka dengan metode online. 

Oleh karena itu, dua hal yang paling penting untuk sukses pembelajaran di 

era pasca pandemi adalah kesiapan dan kelancaran pembelajaran. 

Namun meski pembelajaran sudah bisa dilakukan secara tatap 

muka walau masih dibatasi, tetapi beberapa peserta didik masih terjebak 

dengan zona nyaman pembelajaran dalam jaringan (daring) yang kesannya 

malas untuk berangkat ke sekolah karena lebih enak belajar di rumah 

dengan alasan tidak capek dan bisa disambi dengan istirahat, bisa 

seenaknya tidak masuk kelas meski tatap muka dilakukan secara online 
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dan tidak takut dengan guru karena tidak mungikn bisa ditegur dan 

dinasehati dengan tatap muka secara langsung. Maka dari itu beberapa 

siswa yang karakter disiplin sangat kurang dan bisa dibilang sangat 

rendah, mereka lebih menyukai pembelajaran daring tanpa harus 

mengumpulkan tugas dan tanpa mengikuti pembelajaran kelas online. 

(Observasi. SMA BSS Malang. Bulan Agustus 2022).  

Seperti kiranya masalah-masalah yang nampak di dunia pendidikan 

Indonesia terkhusus di SMA Brawijaya Smart School Malang. Oleh 

karena itu sekolah sebagai wadah memupuk dan membina karakter anak 

harus lebih bersugguh-sungguh dalam menangani masalah tersebut. 

Mengupayakan agar peserta didik memiliki sikap disiplin dan patuh 

terhadap aturan tentang apa yang telah mereka lakukan. 

Pendidikan Agama Islam yang didalamnya mengandung ajaran-

ajaran islam yang erat kaitannya dengan karakter-karakter tersebut dan 

dapat dimanfatkan sebagai upaya untuk memperbaiki karakter disiplin dan 

tanggung jawab peserta didik. Dengan memasukan materi menggunakan 

dalil Al-Qur’an Hadits dan kisah Nabi dan Rasul adalah suatu bahan yang 

bisa dimanfaatkan dalam hal ini. Motivasi dari guru pada umumnya dan 

terutama guru Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang sangat 

penting dan dibutuhkan untuk memberi semangat dan menjadikan manusia 

agar lebih baik. Dalam hal membina karakter disiplin ini sebaiknya guru 

mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan 

tugas belajar mengajar didalam kelas.  
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Selain itu dalam Pendidikan Agama Islam membina karakter 

peserta didik baik melalui media pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peran guru Pendidikan Agama 

Islam sangat penting guna mengembalikan sikap dan kesadaran peserta 

didik bahwa karakter disiplin sangat penting untuk masa kedepannya yang 

bisa memberikan tuladan pada masyarakat sekitarnya agar bisa 

membimbing dan mnegajari anaknya dengan baik. (Wawancara. Ibu Ani 

Hermawati Tanggal 7 September 2022. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di SMA Brawijaya Smart School 

Malang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan 

menjadikan SMA Brawijaya Smart School Malang sebagai objek 

penelitiannya. Karena SMA Brawijaya Smart School Malang merupakan 

salah satu wadah untuk tempat berlangsungnya proses pendidikan dan juga 

penelitian terdahulu di sekolah tersebut yang mengajarkan banyak hal 

yang bisa dipelajari dan dikaji untuk penelitian ini, oleh karena itu, peneliti 

ingin meneliti tentang karakter disiplin serta kaitannya dengan Pendidikan 

Agama Islam di SMA BSS Malang dengan judul “Implementasi Recovery 

Karakter Disiplin oleh Guru Pendidikan Agama Islam Pasca Pandmei 

Covid-19 pada Siswa Sekolah Mengah Atas Brawijaya Smart School 

Malang. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana perencanaan recovery karakter disiplin peserta didik oleh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya Smart School 

Malang pasca pandemi covid-19? 
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2. Bagaimana proses implementasi recovery karakter disiplin peserta 

didik oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya Smart 

School Malang pasca pandemi covid-19? 

3. Bagaimana implikasi dan evaluasi recovery karakter disiplin peserta 

didik oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya Smart 

School Malang pasca pandemi covid-19? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan perencanaan recovery karakter disiplin peserta didik 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya Smart School 

Malang pasca pandemi covid-19 

2. Mendeskripsikan proses implementasi recovery karakter disiplin 

peserta didik oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya 

Smart School Malang pasca pandemi covid-19  

3. Mendeskripsikan implikasi dan evaluasi recovery karakter disiplin 

peserta didik oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Brawijaya 

Smart School Malang pasca pandemi covid-19 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang recovery karakter 

disiplin pasca pandemi covid-19 oleh guru Pendidikan Agama Islam 

2. Aspek Praktis  

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

dapat menjadi bahan masukan dalam rangka recovery karakter 

disiplin peserta didik pasca pandemic covid-19  
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b. Bagi pendidik khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam. 

Hasil penelitian ini juga dapat diterapkan oleh guru bidang 

Pendidikan agama islam dalam proses recovery karakter disiplin 

pasca pandemi covid-19  

c. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai motivasi untuk selalu 

menjadi manusia yang selalu disiplin dalam menjalankan tugas di 

kehidupan sehari-hari.  

E. Definisi Operasional  

1. Recovery  

Recovery sebagai new normal adalah proses pemulihan diri dengan 

jalan perbuatan ihsan yang dapat melahirkan kehidupan baru yang 

penuh harmoni dan sesuai dengan fitrah kemanusiaan.  

2. Karakter Disiplin  

Karakter disiplin adalah sikap atau perilaku yang muncul sebagai 

akibat dari pelatihan atau kebiasaan menaati peraturan, hukum, atau 

perintah. 

3. Peserta didik  

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

Pendidikan formal maupun nonformal. 

4. Pasca pandemi Covid-19  

Pasca Pandemi Covid-19 adalah masa-masa setelah pandemi 

berlangsung yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

memperbaiki seluruh aspek kehidupan. 

5. Guru Pendidikan Agama Islam  
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Adalah Tenaga pendidik yang secara keberlangsungan mentransfer 

ilmu pengetahuan tentang ajaran agama islam yang dimilikinya kepada 

peserta didik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas yang sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti, yang berjudul Implementasi Recovery 

Karakter Disiplin Peserta Didik oleh Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Brawijaya Smart School Malang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

recovery karakter disiplin pesreta didik pasca pandemi covid-19 ada 5 

yang diantaranya adalah menyiapkan modul ajar, menyiapkan media 

pembelajaran, menyiapkan kalender pendidikan, rencana minggu 

efektif, dan menyiapkan lembar evaluasi 

2. Proses implementasi recovery karakter disiplin peserta didik oleh guru 

Pendidikan Agama Islam pasca pandemi covid-19 melalui pembiasaan, 

pengkondisian dan budaya sekolah. Pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah seperti: pembiasaan menyambut siswa di Pagi hari, 

pembiasaan sholat dzuhur berjamaah, pembiasaan sholat Jum’at, 

pembiasaan UMMI, sosialisasi dengan orang tua setiap awal tahun, 

pembacaan doa, pemberian point ke siswa, guru datang teapt waktu 

dan memberi salam, pembacaan doa awal dan akhir pembelajaran, 

pemberian point kepada peserta didik yang melanggar, memakai 

jilabab untuk siswi, membagi kelompok pembelajaran dan memberikan 

quiz sebelum pembelajaran berakhir. Pengkondisian seperti pemberian 

fasilitas yang mendukung seperti: SMA BSS Malang memfasilitasi 
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tempat sampah di depan kelas dan di lingkungan sekolah agar peserta 

didik disiplin dalam membuang sampah, peemberian CCTV di kelas 

maupun di lingkungan sekolah agar peserta didik mudah dipantau dan 

memfasilitasi pembelajaran di kelas. Adanya budaya sekolah yang baik 

maka akan memberikan dampak yang baik juga kepada siswanya. 

Budaya yang diterapkan di SMA BSS Malang seperti tidak boleh 

berkata kasar, tidak bolelh membully satu sama lain, dilarang membuat 

gaduh dan menaati peraturan yang telah ditetapkan di sekolah. Proses 

implemnetasi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam seperti 

pembiasaan, pengkondisian, dan budaya sekolaha guna peserta didik 

mampu recovery karakter disiplin pasca pandemic covid-19. 

3. Mendapatkan hasil yang memuaskan dan dampak yang luar biasa bagi 

pihak sekolah maupun siswa. Dengan dilaksanakannya perencanaan, 

pembiasaan, pengkondisian dan budaya sekolah peserta didik mampu 

memulihkan karakter disiplin peserta didik pasca pandemi covid-19. 

Hampir 100% peserta didik mampu disiplin dalam beribadah, mampu 

disiplin dalam kerapian, mampu disiplin dalam kebersihan, mamou 

disiplin dalam lingkungannya, mampu disiplin dalam bertutur kata dan 

mampu disiplin dalam ketepatan waktu belajar. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan mampu mempertahankan kedisiplinan yang sudah 

sangat baik sekarang dan mampu memotivasi peserta didik agar tidak 
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ada yang lengah dalam melaksanakan kedisiplinan khususnya di masa 

pasca pandemi covid-19. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu lebih memahami 

karakter siswanya agar dalam mendidik mampu menyesuaikan dengan 

karakter siswanya khususnya dalam recovery karakter disiplin peserta 

dididk pasca pandemi covid-19. Guru Pendidikan Agama Islam 

mampu memainkan perannya sebagai guru agama Islam yaitu 

mengajarkan berbudi pekerti yang baik dan berakhlak kharimah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk menambah 

wawasan dan mampu mengembangkan penelitian lebih lanjut sesuai 

dengan kebutuhan.  
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